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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) berbasis model Advance Organizer pada materi Koordinat Cartesius untuk siswa SMP yang 
memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation). Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII, ahli materi pembelajaran 
dan ahli teknologi pendidikan yang berasal dari dosen dan guru. Objek penelitian ini adalah LKS 
berbasis model Advance Organizer  pada materi Koordinat Cartesius. Instrumen pengumpulan data 
berupa angket dan soal tes. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis data 
kualitatif dan teknik analisis data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji 
validitas, LKS berbasis Model Advance Organizer dinyatakan sangat valid dengan persentase tingkat 
kevalidan 90,14%. Hasil uji praktikalitas kelompok kecil diperoleh bahwa LKS berbasis berbasis 
Model Advance Organizer dinyatakan sangat praktis dengan persentase tingkat kepraktisan 96,88%. 
Uji keefektifan tidak bisa dilakukan dikarenakan penelitian dilaksanakan dalam keadaan pandemi 
covid-19. Dari hasil tersebut mengidentifikasi bahwa LKS yang dikembangkan valid dan praktis 
untuk digunakan siswa.  

Kata Kunci : pengembangan, lks, model advance organizer, koordinat cartesius 

PENDAHULUAN 

Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu yang dapat mendasari 
perkembangan teknologi modern serta dapat meningkatkan daya pikir manusia. Berdasarkan hal 
tersebut diharapkan kepada seluruh masyarakat untuk dapat menguasai matematika yang 
dijadikan sebagai bekal untuk keperluan seluruh warga masyarakat dalam berbagai aspek. Karena 
begitu pentingnya peranan matematika dalam kehidupan manusia,  maka pada pendidikan formal  
yaitu sekolah matematika dijadikan salah satu mata pelajaran wajib. Adapun tujuan dari pelajaran 
matematika sekolah yang diharapkan adalah siswa dapat paham dan mengerti tentang konsep 
matematika serta dapat memecahkan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, oleh 
karena itu diharapak kepada seluruh masyarakat untuk dapat menguasai matematika tersebut 
dengan baik (Noviarni, 2014). Menurut (2015) pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar 
mengajar yang ditumbuhkan oleh guru yang bertujuan untuk meningkatakn kemampuan berfikir 
dan mengembangkan kreativitas para siswa serta sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan 
konsep. 

Pendidikan formal di Indonesia dewasa ini ditemukan masalah dalam proses pembelajran 
matematika yaitu rendahnya kemampuan serta daya serap siswa dalam pelajaran matematika. Hal 
ini juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika SMP N 4 Rumbio Jaya 
pada tanggal 5 Juni 2020, beliau menyatakan bahwa kemampuan matematis siswa di sekolah 
tersebut masih tergolong rendah terutama pada materi koordinat cartesius. Kesulitan yang dialami 
siswa ketika belajar koordinat cartesius adalah kesulitan untuk menjelaskan hubungan  masalah 
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kontekstual dengan kedudukan titik dalam bidang koordinat cartesis serta menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan kedudukan titik dalam bidang koordinat 
cartesius. Beliau juga mengatakan bahwa pada proses pembelajaran siswa lebih cenderung 
menunggu materi yang disampaikan oleh guru daripada harus belajar mandiri dengan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang tersedia serta guru juga mengalami kendala untuk menggali ide-ide yang 
ada pada diri siswa dikarenakan siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. Untuk 
mengatasi persoalan tersebut guru telah menerapkan berbagai metode pembelajaran serta 
menggunakan LKS dalam proses pembelajaran, namun pada kenyataanya apa yang diharapakan 
belum tercapai. Oleh karena itu, untuk membantu guru dalam menyajikan materi pelajaran 
koordinat cartesius dan mencapai tujuan pembelajaran maka dibutuhkan LKS yang tepat dan 
dapat memfasilitasi dan membimbing siswa untuk dapat belajar secara mandiri serta penyajian isi 
LKS yang mudah dipelajari dan dimengerti siswa sehingga apa yang diharapkan guru dan siswa 
dapat tercapai dengan baik. 

LKS adalah lembaran yang memuat materi ajar yang dikemas dengan sebaik mungkin agar 
siswa secara mandiri dapat mempelajari dan memahami materi ajar tersebut. Belajar dengan 
menggunakan LKS, siswa mendapatkan ringkasan materi, rangkuman dan tugas untuk menguji 
pemahaman siswa terkait materi tersebut, dan mendapat arahan secara terstruktur bagaiman 
memahami materi yang diberikan (Prastowo, 2013). Selain bahan ajar, proses pembelajaran yang 
baik juga harus memperhatikan model pembelajaran yang akan diterapkan. Sebagai salah satu 
bentuk usaha dalam rangka menindaklanjuti permasalahan tentang rendahnya kemampuan 
matematis siswa adalah dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan matematis siswa khususnya pada materi koordinat cartesius. Model 
pembelajaran Advance Organizer adalah salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan 
kemampuan matematis siswa. Banyak penelitian yang sudah menerapkan model Advance Organizer 
dalam pembelajaran matematika diantaranya (Dalilah, 2019; Masni, 2018; Mayasari & Ali 
Noeruddin, 2017). 

Berangkat dari teori pembelajaran oleh Ausubel bahwa sangat diperlukan konsep-konsep 
dasar yang berhubungan dengan konsep yang akan dipelajari untuk membantu siswa menciptakan 
pengetahuan baru dari suatu materi (Trianto, 2017). Model pembelajaran Advance Organizer 
diciptakan guna memperkokoh struktur kognitif siswa, pengetahuan siswa tentang suatu pelajaran, 
bagaimana cara mengelola, memelihara serta memperjelas pengetahuan tersebut dengan baik. Oleh 
karena itu struktur kognitif siswa harus sesuai dengan jenis pengetahuan dalam pikiran siswa, 
sesuai dengan banyak pengetahuan tersebut serta bagaimana mengelola pengetahuan tersebut 
(Huda, 2017).  

Menurut Kirkman & Shaw, Advance Organizer adalah strategi dalam belajar dengan tujuan 
untuk memperkuat dasar keaktifan peserta didik melalui pengkajian informasi, konsep serta 
bagaimana cara memahami dan mengatur konteks dengan tepat. Model Advance Organizer 
merupakan teknik pembelajaran dalam usaha untuk mendapatkan pengalaman belajar serta 
informasi baru yang berkaitan dengan penerapan kemampuan yang sudah didapat dalam proses 
pembelajaran sebelumnya (Suwandi & Budiastuti, 2021). 

Terdapat kelebihan dari Advance Organizer yang pertama yaitu, mewujudkan keadaan yang 
akan menampilkan gambaran secara umum yang berkaitan dengan materi baru, serta Advance 
Organizer mewujudkan hubungan kognitif antara materi baru dengan wawasan yang didapat yang 
berkaitan dengan ide yang relevan yang akan meningkatkan kemampuan belajar dan kekuatan 
terhadap materi yang baru (Lin, Dwyer, & Swain, 2006). Selain itu, kemajuan hasil belajar 
matematika pada siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran dengan model Advance Organizer 
cukup baik (Bely, Bahri, & Mustari, 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
Advance Organizer dapat mefasilitasi siswa dalam belajar sehingga terjadinya peningkatan terhadap 
hasil belajar siswa. Beranjak dari uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Model Advance 
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Organizer pada Materi Koordinat Cartesius” dimana langkah-langkah Advance Organizer ini akan 
dimuat dalam LKS. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) 
yang merupakan sebuah teknik yang dilakukan untuk mendapatkan suatu hasil berupa produk 
serta untuk menguji keefektifan dari produk tersebut. Model pengembangan yang peneliti 
gunakan adalah model pengembangan ADDIE meliputi tahap Analyze (Analisis), Design (Desain), 
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) and Evaluations (Evaluasi). Model 
ADDIE adalah rangkaian kerja sederhana dari struktur yang umum yang dapat digunakan untuk 
mempersiapkan pembelajaran yang prosesnya bisa diimplementasikan dalam berbagai pengaturan 

(Benny A, 2009). Subjek dalam penelitian ini yaitu pakar teknologi pendidikan dan pakar materi 
pembelajaran untuk menilai validitas produk sedangkan subjek untuk menilai praktikalitas dari 
produk yang dikembangkan adalah siswa kelas VIII SMPN 4 Rumbio Jaya yang beralamat di Jl. 
Melati 2, Desa Bukit Kratai Kecamatan Rumbio Jaya Kampar. Objek pada penelitian ini yaitu 
pengembangan LKS yang memuat langkah-langkah model pembelajaran Advance Organizer untuk 
materi koordinat cartesius. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun ajaran 
2020-2021 

Uji coba produk terhadap LKS dilaksanakan dengan tujuan mengetahui tingkat kevalidan 
dari produk yang telah dikembangakan. Uji validitas LKS dilakukan oleh pakar materi 
pembelajaran dan pakar teknologi pendidikan. Syarat penyuusunan uji validitas LKS yaitu syarat 
didaktif, konstruksi, dan syarat teknis. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu  
angket dan soal tes hasil belajar. Instrumen yang digunakan peneliti yaitu angket validitas dan 
angket kepraktisan. Angket uji validitas ditujukan kepada validator dan angket uji kepraktisan 
ditujukan kepada siswa. Untuk angket uji validitas LKS dan soal tes hasil belajar diberikan kepada 
4 validator pakar materi dan 2 validator untuk pakar teknologi pendidikan. Penilaian pada angket 
menggunakan format penilaian oleh skala Likert. Instrumen validasi yang diberikan kepada pakar 
teknologi pendidikan berupa angket penilaian guna mengetahui data mengenai kualitas teknis dari 
LKS yang telah dikembangkan. Instrumen validasi yang diberikan kepada pakar materi 
pembelajaran berupa angket penilaian guna menilai apakah LKS yang telah dikembangkan sesuai 
atau belum dengan materi dan konsep pembelajaran.  

Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
kualitatif serta analisis deskriptif kuantitatif. Analisis data kualitatif adalah sebuah metode untuk 
mengolah data yang dilakukan dengan menggolongkan informasi atau data-data dari data kualitatif. 
Data kualitatif yang didapatkan adalah data yang berupa narasi komentar ataupun saran dari 
validator. Teknik analisis data kuantitatif adalah sebuah proses untuk mengolah data dengan cara 
menyusun secara teratur dalam bentuk angka-angka dan persentase. Data kuantitatif pada 
penelitian ini yaitu data berupa skor hasil penilaian perangkat pembelajaran oleh validator.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa LKS berbasis model Advance Organizer untuk 
materi Koordinat Cartesius dan soal tes penilaian hasil belajar. Pengembangan LKS ini dilakukan 
melalui beberapa tahap, yaitu analysis, desaign, development, implementation dan evalution. 

Tahap Analisis (Analysis) 

Tahapan ini terdiri dari analisis kinerja yaitu merinci isi materi ajar secara garis besar berdasarkan 
kurikulum 2013 revisi 2016 mata pelajaran Matematika tingkat SMP kelas VIII. Model 
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pembelajaran Advance Organizer adalah sebuah proses dalam belajar untuk mendapatkan wawasan 
baru yang dihubungkan dengan wawasan yang sudah ada, yang berarti bahwa setiap wawasan 
memiliki wujud konsep tertentu yang membangun kerangka pada sistem pemprosesan informasi 
yang dikembangkan dalam wawasan itu. 

Tahap Perencanaan (Design) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan LKS berbasis model pembelajaran Advance Organizer serta 
komponen atau unsur-unsur yang berkaitan dengan LKS tersebut. Berikut ini ditampilkan 
beberapa komponen dari LKS yang dikembangkan. 

Cover 

Cover terdiri dari dua jenis, yaitu cover depan dan cover belakang. Cover depan berisi judul bahan ajar 
(LKS), judul materi (koordinat cartesius), gambar, nama model (Model Advance Organizer), 
konsentrasi LKS untuk kelas VIII SMP/MTs semester ganjil, dan identitas pemilik LKS (nama, 
kelas dan nis). Sedangkan cover belakang berisi riwayat penulis. Adapun tampilan cover LKS yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain cover 

Kata Pengantar 

Penyusunan LKS ini bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada siswa dalam memahami 
materi  koordinat cartesius. Adapun tampilan kata pengantar LKS yang dikembangkan adalah 
sebagai berikut: 

 

 

 

 



Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Model Advance Organizer  Pada Materi Koordinat Cartesius 

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 4, No. 3, September 2021, 247 – 256 | 251 

 
 Gambar 2. Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Bagian ini berisi daftar-daftar dari materi-materi yang termuat dalam LKS beserta halamannya 
untuk mempermudah pembaca mencari bagian-bagian tertentu berdasarkan sub judul yang 
diinginkan. Adapun tampilan  daftar isi LKS yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Daftar Isi 

Peta Konsep 

Adapun tampilan  peta konsep LKS yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
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 Gambar 4. Daftar Isi 

Materi Pembelajaran 

Penyusunan materi pembelajaran dalam LKS dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan 
pengalaman siswa yang bertujuan untuk merangsang minat belajar siswa dan menjadikan siswa 
memahami konsep dari materi yang dipelajari. Adapun tampilan  materi pembelajaran LKS yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5. Materi Pembelajaran 

Soal Tes Penilaian Hasil Belajar (PHB) 

Soal tes PHB disusun berdasarkan indikator materi yang terdapat dalam LKS yang bertujuan 
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang sudah dipelajari menggunakan LKS 
yang dikembangkan. Adapun tampilan soal tes PHB adalah sebagai berikut: 
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Gambar 6. Soal Tes PHB 

Tahap Pengembangan (Development) 

Langkah berikutnya yang dilakukan setelah mendesain LKS adalah memvalidasi LKS oleh 
validator yang merupakan pakar teknologi pendidikan dan pakar materi pembelajaran dengan 
menggunakan angket. Untuk hasil validasi oleh pakar materi pembelajaran disajikan pada Tabel 1: 

Tabel 1. Hasil validasi Ahli Materi Pembelajaran 

No Aspek Indikator 
Nilai 

Validasi 
Kategori 

1  Syarat 
Didaktif 

Kesesuaian materi dengan KD dan Indikator 
pembelajaran 

95,00% Sangat Valid 

Keakuratan materi 95,00% Sangat Valid 

Penyajian materi, contoh soal dan soal latihan 93,00% Sangat Valid 

Kesesuaian dengan langkah-langkah model Advance 
Organizer 

90,00% Sangat Valid 

2 Syarat 
Konstruksi 

Penggunaan bahasa yang sesuai tingkat 
perkembangan siswa 

95,00% Sangat Valid 

Tersedianya ruang yang cukup pada LKS sehingga 
siswa dapat menulis atau menggambar 

95,00% Sangat Valid 

Jumlah 93,61% Sangat Valid 

 
Untuk hasil validasi oleh pakar teknologi Pendidikan disajikan pada Tabel 2: 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Teknologi Pendidikan 

No Aspek Indikator Nilai Validasi Kategori 

1. 
Syarat 
Teknis  

Format Tulisan 88,00% Sangat Valid 

Tampilan Desain LKS 85,71% Sangat Valid 

Penggunaan Gambar dan 
Kotak 

86,67% Sangat Valid 

Jumlah 86,67% Sangat Valid 

 
Berdasarkan tabel 1 dan 2 diperoleh persentase setiap indikator validitas pakar teknologi 

maupun pakar materi pembelajaran yaitu sangat valid dengan rata-rata nilai validasi adalah 90,14%. 
Persentase rata-rata validitas LKS dari pakar materi dan pakar teknologi masing-masing adalah 
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93,61% dan 86,67% dengan kategori sangat valid. Secara keseluruhan, uji validitasi terhadap LKS 
berbasis model Advance Organizer adalah 90,14% dengan kategori sangat valid. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa LKS yang telah dikembangkan valid dari dari segi materi pembelajaran 
dan teknologi pendidikan. 

Tahap Implementasi (Implementation) 

LKS yang telah dinyatakan valid oleh para validator dan telah dilakukan revisi sesuai saran 
validator, selanjutnya diujicobakan kepada dua kelompok siswa, yaitu kelompok kecil dan 
kelompok terbatas, tetapi dikarenakan kondisi pada masa pandemi covid-19 yang tidak mendukung 
dan sekolah ditutup maka tahap implementasi hanya dapat dilakukan pada kelompok kecil yaitu 
sebanyak 6 orang siswa.  

LKS diujicobakan dengan tujuan  agar mendapat saran dari siswa dan dilakukan perbaikan. 
Setelah siswa membaca dan mempelajari LKS, kemudian peneliti memberikan angket uji 
kepraktisan. Angket ini bertujuan untuk melihat apakah LKS yang dikembangkan sudah praktis 
atau masih terdapat kesalahan-kesalahan. Data dan saran yang peneliti dapat kemudian dievaluasi 
dan dijadikan bahan revisi sebagai bahan penyempurna LKS. 

Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilaksanakan setelah melakukan validasi LKS dan uji coba lapangan. Dalam hal ini 
untuk tahap evaluation dapat dilakukan pada setiap tahap, seperti pada tahap analysis, design, 
development, kecuali pada tahap implementation. Karena pada tahap implementation tersebut tidak dapat 
dilakukan. 

PEMBAHASAN  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menghasilkan LKS berbasis 
langkah-langkah model pembelajaran Advance Organizer pada materi koordinat cartesius yang 
memenuhi kriteria  valid, praktis dan efektif. Berdasarkan hasil uji coba didapat bahwa LKS yang 
dikembangkan telah valid dan praktis untuk digunakan siswa. LKS berbasis model pembelajaran 
Advance Organizer pada materi Koordinat secara keseluruhan dinyatakan sangat valid pada uji 
validitas dengan persentase 90,14%. Penilaian Hasil Belajar LKS berbasis model pembelajaran 
Advance Organizer pada materi Koordinat dinyatakan sangat valid dengan persentase 100%. 
Berdasarkan hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa LKS berbasis model pembelajaran 
Advance Organizer pada materi Koordinat kartesisus dan soal PHB yang dikembangkan sangat 

valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Uji praktikalitas kelompok kecil 
mendapatkan persentase 96,88% dan dinyatakan sangat praktis sedangkan untuk diujicobakan 
pada kelompok terbatas tidak dapat dilakukan karena sekolah diliburkan akibat pandemi covid-
19. Uji efektivitas tidak terlaksana dikarenakan liburnya sekolah akibat pandemi covid-19.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Mayasari & Ali Noeruddin, 2017) 
bahwa hasil dari pengembangan buku ajar berbasis Advance Organizer dinyatakan cukup baik dan 
layak digunakan karena memenuhi kriteria valid. Sebagaimana hasil penelitian (Gazali, 2016) 
dengan judul “ Pengembangan Bahan Ajar Matematika Siswa SMP Berdasarkan Teori Belajar 
Ausubel” pada tahun 2016. Kesimpulan dari penelitian ini adalah hasil produk yang dihasilkan 
adalah RPP, LKS dan TPB yang berbasis Advance Organizer berdasarkan teori Ausubel memenuhi 
kriteria valid, praktis dan efektif. 

KESIMPULAN 

Terdapat dua hal yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian pengembangan ini. Pertama bahwa 
hasil pengembangan LKS berbasis model Advance Organizer pada materi koordinat cartesius 
dinyatakan valid berdasarkan hasil validasi dari pakar teknologi pendidikan dan pakar materi 
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pembelajaran. Kedua, LKS yang dikembangkan dinyatakan praktis berdasarkan hasil penilaian 
kepraktisan oleh siswa. Hal ini menunjukan bahwa LKS berbasis model Advance Organizer yang 
dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran pada materi koordinat cartesius 
karena mudah untuk digunakan dan dapat menarik minat siswa dalam pembelajaran. 
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